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ABSTRAK

Nur Afieda Nupus, Judul skripsi “Program Holistic Character
Building dalam Mendukung Pembelajaran PAI di SDIT Az-Zahra,
Pondok Petir, Depok”. Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Tahun 2018.

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh fakta yang tejadi di
masyarakat bahwa pembentukan karakter pada anak tidak cukup hanya
diterapkan di sekolah. Karena sejatinya waktu anak lebih banyak
bersama dengan keluarganya, yang mana hal ini berarti anak-anak akan
lebih banyak meniru atau mencontoh orang tua maupun anggota
keluarga di rumah. Kesadaran akan hal ini membuat SDIT Az-Zahra
menerapkan sebuah program yakni, Program Holistic Character
Building. Sehingga upaya pembentukan karakter pada anuk akan
terlaksana dengan lebih maksimal. Berdasarkan latar belakang masalah
di atas, penulis mendapatkan rumusan masalah yaitu: “Bagaimana
Peran Program Holistic Character Building dalam Mendukung
Pembelajaran PAI di SDIT Az-Zahra?” Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Penelitian ini secara spesifik lebih diarahkan pada
desain penelitian kualitatif deskriptif Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu studi kasus. maka
peneliti menggunakan metode pengumpulan data: observasi,
wawancara, dan Studi Dokumen (dokumentasi). Berdasarkan penelitian
yang sudah dilakukan dengan menerapakan metode yang sudah
disebutkan sebelumnya, maka penulis mendapat hasil penelitian sebagai
berikut: Konsep pelaksanaan program holistic character building ini
SDIT Az-Zahra melakukannya dengan memasukkan nilai-nilai karakter
dalam pembelajaran dan juga dilakukan di luar KBM. Selain itu, peran
orang tua juga harus aktif Pelaksanaan program ini di luar KBM,
dilakukan dengan membuat tata tertib sekolah, melakukan pembiasaan-
pembiasaan, juga dengan keteladanan yang ditunjukkan oleh pendidik.
Adanya program ini sedikit banyak mendukung pembelajaran PAI,
dalam hal penerapan materi-materi PAI pada kegiatan sehari-har.
Dibantu dengan adanya program ini, Evaluasi program ini dilakukan
pada saat Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dalam raker setiap tahun ajaran
baru.

Kata kunci: Program Holistic Character Building dan Pembelajaran PAI
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia saat ini
memang dirasakan mendesak. Dampak negatif dari glotalisasi,
dirasakan sudah dalam tahap yang mengkhawatirkan, khususnya di
kalangan remaja. Fakta di lapangan menunjukkan, tindak asusiia yang
dilakukan oleh sebagian remaja semakin membuat angka-angka aborsi
juga meningkat.

“Berdasasrkan hasil survei pada Tahun 2017 dilihat dar
kacamata demografi Indonesia, penduduk usia remaja
mencapai angka 30%. Hal ini membuktikan bahwa jumlah
remaja di Indonesia cukup besar. Sayangnya berdasarkan data
Badan Narkotika Nasional justru 50-60% remaja menjadi
pengguna narkoba. 48% dari jumlah tersebut merupakan
pecandu sementara sisannya hanya mencoba menggunakan
narkoba. Kenyataan ini diperparah oleh fakta lapangan bahwa
90% video pomo yang beredar dalam beberapa tahun terakhir
diperankan oleh remaja. Tingginya tingkat seks bebas ini juga
turut meningkatkan angka aborsi. Menurut penelitian pada
tahu 2012 sekita 21.2% remaja SMP dan SMA di 17 kota
besar Indonesia pernah melakukan aborsi”.’

Karakter merupakan kulminasi dan kebiasaan yang dihasilkan
dari pilihan etik, perilaku, dan sikap yang dimiliki individu yang
merupakan moral yang prima walaupun ketika tidak ada seorang pun
yang melihatnya. Karakter mencakup keinginan seseorang untuk
melakukan yang terbaik, kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain,
kognisi dari pemikiran kritis dan alasan moral, pengembangan
keterampilan interpersonal dan emosional yang menyebabkan

kemampuan individu untuk bekerja secara efektif dengan orang lain

! https://plus.kapanlagi.com diakses 10 September 2018
1



dalam situasi setiap saat.” Karakter menentukan bagaimana seorang
bersikap dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki
karakter yang baik dan kuat, akan bersikap bijak dalam menghadapi
masalah, berfikir terbuka dalam menyikapi perbedaan, tidak akan
terpengaruh oleh pergaulan yang buruk, serta memiliki prinsip dalam
hidup. Karakter seperti inilah yang membentuk masyarakat tentram,
aman dan memiliki toleransi tinggi.

Peran pendidikan dalam menanamkan karakter yang baik dan
kuat pada individu sangatlah penting. Gambaran kehidupan manusia di
mana teknologi sudah semakin maju dan pengaruhnya terhadap
kehidupan manusia juga amat besar, mau tidak mau menuntut manusia
untuk terus mengembangkan potensi dirinya, salah satu jalannya
adalah dengan pendidikan. Namun selain itu, melalui pendidikanlah
diﬁarapkm manusia dapat mengasah kemampuannya guna menghadapi
tuntutan dan juga kemampuan untuk menyaring dampak negatif yang
lahir dari perkembangan zaman pada saat ini.

Pendidikan sendiri menurut pendapat Ramayulis adalah
“berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuvatan spiritual
keagamaan, pengendalian dini, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan
negara,””
Sekolah merupakan agen perubahan, peranan sekolah sebagai

agen perubahan adalah terwujudnya perubahan nilai-nilai sikap,

*Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 7

3Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), him, 30



perilaku, intelektual dan lainnya sesuai dengan tujuan nilai-nilai
karakter bangsa. Suatu lembaga pendidikan harus menerapkan nilai-
nifai yang relevan dengan tujuan sekolah pula untuk memperbaiki
moral. Oleh karena itu, upaya perbaikan harus terus dilakukar . Salah
satu upayanya adalah melalui pendidikan karakter.

Para ahli memiliki pendapatnya masing-masing terkait
pendidikan karakter ini. Abdul Majid dan Dian Andayani berpendapat
“pendidikan karakter adalah sebuah proses tranformasi nilai-nilai
kehidupan untuk ditumbuh-kembangkan dalam kepribadian seseorang
sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.””*

Sedangkan menurut Rosdiatun “pendidikan karakter juga
dapat dimaknai sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut baik tehadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga peserta didik terbentuk
menjadi insan yang kamil.”*

Agama Islam memiliki dua kunci hidup yang dahsyat dalam
membentuk insan kamil jika manusia dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah. Pada dasarnya
di dalam Al-Qur’an telah terdapat bermacam-macam petunjuk di
dalamnya yang juga menjelaskan pendidikan karakter. Allah SWT
berfirman:

*Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Pespektif Islam,

{(Bandung: PT. Reamaja Rosdakarya, 2011}, him. 11
*Rosdiatun, Model Implementasi Pendidikan Karakter, (Gresik: Caremedia

Communication, 2018), hlm. 24
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
bukankah Aku ini Tuhanmu/ mereka menjawab: Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi, (Kami lakukan
demikian itu) agar dihar! kiamat kamu tidak mengatakan:

Sesungguhnya kami bani Adam telah lalai terhadap hal yang
demikian ini”, (Q.S. al-A’raf [7]: 172)

-t

Al-Maraghi dalam tafsimya menegaskan bahwa Allah SWT
telah menjadikan dalam tiap diri pribadi umat manusia berupa fitrah
keislaman yang disebut gharizah imaniy (naluri keimanan) dan
melekat didalam hati sanubari mereka. Sehingga, potensi beriman
kepada Allah telah terlebih dahulu tertanam dalam diri manusia dan
ba k buruknya pribadi manusia tersebut tergantung upaya untuk
mengembangkan potensi ketuhanan itu.

Dalam Islam tujuan dari pendidikan karakter tidak lain adalah
untuk menjadikan manusia yang berakhlak mulia. Dalam hal ini yang
menjadi tolok ukur adalah akhlak Nabi Muhammad SAW dan yang
menjadi dasar pembentukan karakter adalah Al-Quran. Sejak abad ke-7
secara tegas Rasulullah Muhammad SAW. Menyatakan bahwa tugas
utuma dirinya adalah untuk menyempurnakan akhlak (karakter)
sehingga kita sebagai umatnya harus meneladani apa yang dikerjakan
Rasulullah SAW. Sesuai dengan Firman Allah:
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak

menyebut Allah.” (Q.S. Al-Ahzab [33]; 21)

Kenyataan yang tersaji di masyarakat tentang kemerosotan
moral bangsa menunjukkan bahwa dunia pendidikan harus memberi
peran penting dalam menangkal dekadensi moral bangsa dalam upaya
menyiapkan generasi muda masa depan yang lebih baik. Terkait hal
ini, disadari bahwa tujuan pendidikan pada dasarnya adalah
memperbaiki moral dalam istilah lain dikenal dengan “memanusiakan
manusia”. Hal ini sejalan dengan tujuan dari pendidikan nasional yang
tercantum pada pasal 3 UU No.20 Sisdiknas Tahun 2003.

Belakangan, semakin gencar pemerintah memunculkan
gagasan akan pentingnya pendidikan karakter sebagai solusi menjawab
permasalahan moral dalam dunia pendidikan di Indonesia. Hal ini lahir
berdasarkan agenda Nawacita No.8 yang menyatakan “Penguatan
revolusi karakter bangsa melalui budi pekerti dan pembangunan
karakter peserta didik sebagai bagian dari revolusi mental”. Dan juga
berdasarkan arahan khusus presiden kepada Mendikbud untuk
memperkuat pendidikan karakter demi mempersiapkan generasi emas
2045 yang bertaqwa, nasionalis, tangguh, mandiri, dan memiliki
keunggulan bersaing secara global. Dalam hal ini sekolah :ebagai
lembaga pendidikan formal jelas mengambil peran penting bagi

pembentukan karakter peserta didiknya.



Sekolah Dasar Islam Terpadu Az Zahra (SDIT Az Zahra)
yaug terletak di JI. Swadaya No.47 RT001/009 Pondok Petir Depok,
adalah lembaga pendidikan swasta yang berawal dari Majlis Ta’lim Az
Zahra yang dipelopori oleh Ibu Hj. In Hendarni Sutaryo yang begitu
peduli terhadap perkembangan pendidikan anak-anak yang merupakan
generasi penerus bangsa, bahwa maju mundumya suatu bangsa terletak
pada generasi penerusnya. Oleh karena itu, Yayasan Az Zahra
berusaha mengedepankan pendidikan yang berwawasan islami dengan
meningkatkan nilai-nilai keislaman, dan menonjolkan akhlak mulia
sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah saw dan keluarganya.

Alasan mengapa saya tertarik untuk melakukan penelitian di
sekolah ini adalah karena SDIT Az Zahra memiliki tujuh pilar
pendidikan yang menjadi keunggulan sekolah tersebut yaitu Multiple
Intellegences, Quality Time, Project Based Qur'an, Holistic Character
Building, Authentic Assesment, Cinta Tanah Air dan Tahfidzul Qur’an.
Selain itu SDIT Az-Zahra merupakan sekolah unggulan yang sudah
dikenal di daerah sekitarnya. Bagaimana tidak, SDIT Az-Zahra banyak
mengukir prestasi baik dari segi pelajaran umum, ekstrakurikuler, dan
juga dari tahfidz Al-Qur’an yang juga menjadi salah satu program
unggulan sekolah. Dan salah satu yang ingin saya teliti dan delapan
pi'lar ini adalah mengenai Program Holistic Character Building yang
maina dalam profil sekolah dijelaskan secara singkat bahwa program
im adalah penyesuaian karakter oleh orang tua dan guru dalam
mengembangkan potensi siswa untuk bekal di masa depan.

Keserasian antara pendidikan yang diberikan keluarga dan
sekolah sejatinya merupakan hal yang penting dalam membentuk
karakter scorang anak secara utuh. Misalnya seperti ini, ada kejadian di

mana anak tetangga saya pulang sekolah dan mengadu kepada ibunya



bahwa ia berkelahi dan dipukul oleh temannya. Sang ibu malah berkata
“Lalu kamu balas dia? Jangan mau kalah, nanti anak itu makin
mengganggumu.” Padahal di sekolah sudah pasti gurunya
mermerintahkan mereka untuk saling berdamai.

Kondisi masyarakat di mana anak-anak sudah mempunyai
handphone atan gadget sendiri, game-game berbau kekerasan semakin
banyak, mereka sudah tahu cara mengakses Youtube, dan sebagainya,
menuntut orang tua dan guru untuk memperketat pengawasan dan juga
memperkuat pendidikan karakter pada anak. Fakta di lapangan justru
sebaliknya. Kebanyakan dari orang tua sekarang, mereka menyerahkan
tanggung jawab pendidikan anak mereka sepenuhnya ke sekolah,
apalagi jika kedua orang tua memang sibuk bekerja. Padahal waktu
anak lebih banyak di rumah daripada di sekolah, yang artinya
pendidikan anak seharusnya lebih banyak didapat dari keluarga.
Rasanya percuma jika guru di sekolah mengajarkan anak untuk shalat
tepat waktu, tetapi saat di rumah orang tuanya meninggalkan shalat,
maka anak pasti akan mengikuti perilaku orang tuanya. Maka menjadi
penting bagi orang tua dan guru untuk saling bekerja sama dalam
menanamkan pendidikan karakter pada anak.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian, yang berjudul
“Program Holistic Character Building dalam Mendukung
Pembelajaran PAI di SDIT Az Zahra, Pondok Petir, Depok.”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang disajikan pada latar belakang
di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai

berikut:




1. Dampak globalisasi terhadap moral bangsa Indonesia.

2. Urgensi pendidikan karakter dalam perspektif Islam.

3. Faktor-faktor yang melahirkan gagasan pemerintah tentang
Pendidikan Karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia yang
lahir berdasarkan amanat UU No.20 Sisdiknas Tahun 2003 dan
agenda Nawacita No.8 Tahun 2017.

4. Peran sekolah dalam membentuk karakter pada peserta didik.

5. Proses pembentukan karakter melalui program Holistic Character
Building di SDIT Az-Zahra.

6. Peranan program Holistic Character Building dalam mendukung

pembelajaran PAI di SDIT Az-Zahra.

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian yang
dilakukan lebih terarah dan mendalam berdasarkan identifikasi
masalah di atas. Maka, untuk memfokuskan permasalahan, penulis
membatasi permasalahan tersebut pada:

. Proses pembentukan karakter melalui program Holistic Character
Building di SDIT Az-Zahra

2. Peranan program Holistic Character Building dalam mendukung
pembelajaran PAI di SDIT Az-Zahra.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana
peran Program Holistic Character Building dalam Mendukung
Pembelajaran PAl di SDIT Az-Zahra?



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pembatasan dan perumusan masalah tersebut,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas Program
Holistic Character Building dalam Mendukung Pembelajaran PAI
di SDIT Az Zahra.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dapat memperkaya pengetahuan peneliti dan lembaga terutama
SDIT Az Zahra mengenai pentingnya pembentukan karakter
pada siswa/i dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan
ekstrakurikuler.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Guru
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan pendidik dan tenaga kependidikan lainnya
dalam upaya membentuk karakter pada peserta didik.
2) Bagi Siswa
Dapat meningkatkan dan memperbaiki pendidikan karakter
stswa di SDIT Az Zahra.
3) Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau masukan
untuk pihak sekolah dalam peningkatan kualitas program
pembentukan karakter peserta didik di SDIT Az Zahra.
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Ti1jauan Pustaka

Skripsi oleh ‘Ans Athooyaa Ulfattun Iftikhoor (13311194),
Pendidikan Karakter Santri Berbasis Hadits Di Pesantren Darus
Sunnah Ciputat Tangerang Selatan, Prodi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Institut [lmu Al-Qur’an, Jakarta, 2017.

Penelitian ini menggunakan mixed methods (metode
campuran) yaitu metode yang menggunakan metode kualitatif dan
kuantitatif secara bersama-sama dalam penelitian. Skripsi ini
meneliti tentang korelasi antara kajian hadits dengan perubahan
karakter pada santri setelah mengikuti kajian tersebut.

Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan metode
mixed methods pada pengumpulan data kualitatif dapat ditemukan
hipotesis bahwa terdapat korelasi yang lemah atau rendah antara
kajian hadits dan karakter santri, santri menyadari kesalahannya
dari diri sendiri dan tidak akan mengulangi bukan atas dasar hadits
yang menjadi sumber hukum, sedangkan mengkaji hadits hanya
sebatas menjadi kebutuhan hidup apabila ditanya di kalangan
masyarakat. Dan baik buruk karakter santri bukan karena kajian-
kajian hadits tapi karena lingkungannya. Temuan hipotesis ini dapat
dibuktikan dengan menggunakan pengumpulan data kuantitatif
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi antar kajian hadits dan
karakter santri. Hal ini terbukti dari hasil analisis data ry, yang
diperoleh adalah 0,200 sedangkan r, pada taraf signifikan 5% =
0,250 dan pada taraf signifikan 1% = 0,325. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi lemah dan
rendah yang signifikan antara kajian hadits dengan karakter sendiri.

Persamaan dengan penelitian *Ans Athooyaa adalah penulis

Juga meneliti tentang implementasi atau program pendidikan
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karakter yang ada di lembaga pendidikan. Perbedaan penelitian
dengan skripsi ‘Ans Athooyaa adalah penulis menggunakan metode
kualitatif saja, juga meskipun sama-sama tentang pendidikan
karakter tetapi penelitian ini lebih menjurus kepada meneliti
Program Hollistic Character Building (HCB) yang ada di sekolah
(SDIT Az Zahra).

. Skripsi oleh Zian Ulf Haq Nisaul Alamin (13311065), Analisis
Pendidikan Karakter Melalui Penanaman Etika Berkomunikasi
Qur'ani (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Mumtaza Islamic
School Tangerang Selatan), Prodi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Institut Ilimu Al-Qur’an, Jakarta, 2016.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan bentuk analisis deskriptii. Latar belakang adanya
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana aktifitas pembelajaran
Madrasah Ibtidaiyah Mumtaza Islamic School dangan pendidikan
karakter dalam hidden curriculum dan untuk mengetahui bagaimana
penanaman etika berkomunikasi dalam Qur’an dapat mempengaruhi
akhak al-karimah warga Madrasah Ibtidaiyah Mumtaza Islamic
School.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
perhitungan yang diperoleh menunjukkan hasil 74%, hasil
presentase tersebut masuk dalam kategori sedang, - dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter melalui etika
berkomunikas1 qur’ani secara umum menunjukkan cukup baik
(sedang).

Persamaan penelitiaan dengan skripsi Zian, adalah sama-
sama menggunakan metode kualitatif dan juga mengenai

pendidikan karakter di sekolah tingkat Sekolah Dasar (SD) dan
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sederajat (MI/SDIT). Perbedaan penelitian dengan skripsi Zian,
adalah skripsi Zian membahas pendidikan karakter melalui
penanaman etika bahasa qur’ani, sedangkan penulis membahas
program HCB dalam mendukung PAI di SDIT Az-Zahra.

. Skripsi oleh Dewi Rohmah (1102408040), Implementasi

Pendidikan Karakter Pada Proses Pembelajaran Kelas X SMA
NEGERI 1 Welahan Kabupaten Jepara, Prodi Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas
Negeri Semarang, 2012.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data penelitian nantinya
akan diuji dengan metode deskriptif kualitatif untuk mengetahui
penerapan pendidikan karakter pada proses pembelajaran mata
pelajaran PKn dan PAI di kelas X SMAN 1 Welahan kabupaten
Jepara. Penelitian im1 meneliti tentang penerapan pendidikan
karakter di sekolah tersebut yang sudah berjalan dua tahun
belakangan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan
pendidikan karakter pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru meliputi perencanaan berupa silabus, RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) yang diselipi nilai-nilai pembentuk
karakter, persiapan sebelum mengajar guru lebih banyak membaca
referensi mengenai materi yang akan diajarkan yang sudah ditulis di
RPP, sarana dan prasarana untuk mata pelajaran Pi(n guru
menyuruh anak untuk menggunakan internet lewat HP sedangkan
untuk gurunya menggunakan laptop, flashdisk, dan powerpoint
materi, kemudian untuk mata pelajaran PAI sarana dan prasarana

yang dipakai yaitu mushola. Perencanaan pembelajaran di sesuaikan
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dengan keadaan dan karakteristik siswanya. Metode yang dipakai,
sekolah tidak menuntut adanya penerapan metode tertentu dalam
pembelajarannya. Metode pembelajaran diserahkan langsung
kepada masing-masing guru mata pelajaran karena setiap guru mata
pelajaran mempunyai trik-trik dan strategi yang berbeda-beda yang
disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekolah dan siswanya.

Proses pembelajaran tidak hanya melibatkan guru yang aktif
namun siswa juga harus aktif dalam proses pembelajaran, dengan
guru memberi pertanyaan-pertanyaan yang mengajak siswa untuk
berpikir. Peran guru dalam pembelajaran tidak hanya sebagai
pemateri tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator bagi para
siswa.

Persamaan penelitiaan dengan skripsi Dewi, adalah sama-

sama menggunakan metode kualitatif dan juga mengenai
pendidikan karakter. Perbedaan penelitian dengan skripsi Dewi,
adalah skripsi Dewi ini membahas implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran di beberapa mata pelajaran salah
satunya, sedangkan penulis membahas program HCB -dalam
mendukung PAI di SDIT Az-Zahra. Selain itu penelitian Dewi
dilakukan di SMA sedangkan penulis melakukan penelitian di
SDIT.
., Junal oleh Endang Mulyatiningsih, Analisis Model-Model
Pendidikan Karakter untuk Usia Anak-Anak, Remaja dan Dewasa,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Negeri Yogyakarta, Karang malang,
Yogyakarta, 2010.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian meta-analisis yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara merangkum, mereview dan

menganalisis data penelitian dari beberapa hasil penelitian
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sebelumnya. Dengan menggunakan meta-analisis, beragam

pertanyaan dapat ditelusur sepanjang pertanyaan tersebut logis dan

tersedia data untuk menjawabnya. Latar belakang penelitian ini

bermula dari kesadaran bahwa pendidikan karakter harus dimulai
dari pendidik itu sendiri. Namun demikian, pada saat ini banyak
ditemukan karakter negatif yang justru berasal dari pendidik itu
sendiri.

Hasil penelitian menunjukkan sesuai dengan tingkat
perkembangan psikologi maka model pendidikan karakter pada usia
anak-anak, remaja dan dewasa adalah sebagai berikut:

Model pendidikan pada anak-anak bertujuan untuk
membentuk karakter. Anak-anak masih dalam masa bermain, oleh
sebab itu model pendidikan karakter yang efektif disampaikan
melalui kegiatan bermain peran, bercerita, kantin kejujuran dan
lainnya. Model pendidikan karakter pada remaja bertujuan untuk
mengembangkan karakter kepribadian. Pendidikan karakter
dilakukan dengan tindak tutur direktif {nasehat, perintah, anjuran,
dsb). Model pendidikan karakter pada remaja diintegrasikan dalam
berbagai kegiatan pembelajaran, peraturan sekolah, dan kegiatan
ekstrakurikuler atau media poster yang ditempel di dinding-dinding
sekolah. Model pendidikan karakter pada orang dewasa bertujuan
untuk pemantapan karakter yang sudah terbentuk. Model
pendidikan karakter dilakukan melalui pengajian, seminar,

penulisan karya ilmiah dan evaluasi diri.
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5. Jurnal oleh Imam Suyitno, Pengembangan Pendidikan Karakter dan
Budaya Bangsa Berwawasan Kearifan Lokal, Universitas Negeri
Malang, 2012.

Dunia pendidikan saat ini masih menampung banyak
masalah. Program pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan
belum menampakkan hasil seperti yang diharapkan. Jumlah anak
usia pendidikan dasar yang berada di luar sistem pendidikan
nasional masih sangat besar. Kualitas pendidikan pun masit. relatif
rendah. Di pihak lain, tantangan di berbagai bidang kehidupan
semakin berat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya di bidang informasi, komunikast, dan transportasi sangat
pesat, eskalasi pasar bebas antarnegara dan bangsa semakin
meningkat dan iklim kompetisi di berbagai aspek kehidupan
semakin ketat.

Kerangka pengembangan karakter dan budaya ‘Jangsa
melalui pembelajaran di kalangan tenaga pendidik dirasakan sangat
penting. Sebagai agen perubahan, pendidik diharapkan mampu
menanamkan ciri-ciri, sifat, dan watak serta jiwa mandiri, tanggung
jawab, dan cakap dalam kehidupan kepada peserta didiknya. Di
samping itu, karakter tersebut juga sangat diperlukan bagi seorang
pendidik karena melalui jiwa ini, para pendidik akan memiliki
orientasi kerja yang lebih efisien, kreatif, inovatif, produktif serta

mandiri.

Dalam pengembangan pendidikan karakter, diperlukan
pemahaman bersama antara pemerintah, lembaga pendidikan,
pendidik (guru, orang tua), dan masyarakat mengenai pentingnya
pembangunan karakter bangsa. Dalam aktivitas pembelajaran,

gurw/pendidik memiliki tugas mendesain kondisi pembelajaran
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schingga membentuk lingkungan belajar yang menjamin
terwujudnya pendidikan karakter. Dalam hal ini, pembelajaran
karakter harus terintegrasi, baik dalam budaya sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler, maupun kegiatan seharian di rumah dan di
masyarakat. Dalam pengembangan karakter, perlu diperhatikan
bentuk-bentuk budaya bangsa (pemahaman tentang pengenalan din,
tujuan hidup, interaksi dengan orang-orang di sekitar, dan proses
pengambilan putusan). Metode pengembangan pendidikan karakter
dapat dilakukan dengan (a) proses penyadaran dan pembiasaan; (b)
belajar melalui pengalaman; dan (c) menyesuaikan dengan
karakteristik dan hak peserta didik. Pembentukan karakter bangsa
memerlukan (a) peraturan yang membentuk suvatu ulur yang
menjaga integritas akademis lembaga pendidikan; (b)
pengembangan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis agar
menjadi pelajar yang mampu memaknai berbagai pengetahuan dan
informasi secara baik dan bijak; dan (¢) pengembangan desain
sistem evaluasi akademik (tentang kenaikan dan kelulusan) yang
mampu menjadi solusi alternatif sistem penilaian yang benar-benar

mampu memotret kemampuan peserta didik.

G. Sistematika Penulisan
Penulis mengacu pada buku Pedoman Penulisan Skripsi yang
diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta Tahun 2017, adapun
sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab Pertama, Pendahuluan mencakup pembahasan mengenai
latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

dan sistematika penulisan.
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Bab Kedua, Kajian Teori mencakup landasan teoritis untuk
mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan tema penelitian.
Pembahasan dalam bab ini mencakup pengertian holistic, pengertian
character building, Pengertian PAI, urgensi pembelajaran PAI, dan
lain sebagainya.

Bab Ketiga, Metodologi Penelitian meliputi pembahasan
mengenai jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab Keempat, memaparkan analisis penelitian dan Hasil
Penelitian meliputi pembahasan yang mencakup gambaran umum
objek penelitian, deskripsi data, dan analisa data.

Bab Kelima, Penutup membahas tentang penutup yang, berisi

kesimpulan dan saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa:

1.

Konsep pelaksanaan program holistic character building, mengacu
pada kurikulum pendidikan yang memang menuntut segala kegiatan
sekolah harus bersinergi dengan pendidikan karakter. 'IDalam
pelaksanaan program ini SDIT Az-Zahra melakukannya ‘dengan
memasukkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran dan juga
dilakukan di luar KBM. Selain itu, peran orang tua juga harus aktif,

SDIT Az-Zahra menyiasatinya dengan membuat buku laporan

perkembangan akhlak di rumah yang harus diisi oleh orang tua.

Pelaksanaan program ini di luar KBM, dilakukan dengan membuat

tata tertib sekolah, melakukan pembiasaan-pembiasaan, juga dengan

keteladanan yang ditunjukkan oleh pendidik.

Adanya program ini sedikit banyak mendukung pembelajaran PAI,

dalam hal penerapan materi-materi PAI pada kegiatan sehari-hari.

Dibantu dengan adanya program ini, pembelajaran PAI justru lebih

bermakna karena anak-anak langsung menerapkannya pada

keseharian. Contohnya:

a. Siswa/i sudah mengerti dan menerapkan kedisiplinan. Pada saat
pembelajaran akan dimulai mereka sudah mengerti harus
membaca do’a terlebih dahulu. Kemudian siswa/i menyimak
pembelajaran dengan tertib sehingga keadaan kelas menjadi

kondusif.
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b. Siswa/i juga sudah menerapkan kebiasaan-kebiasaan seperti
berdo’a sebelum makan, baca do’a masuk dan keluar masjid,
baca do’a masuk dan keluar kamar mandi, tertib dalam tata cara
wudhu dan shalatnya.

c. Siswa/i juga menjaga kebersihan lingkungan, terbiasa
menerapkan salam dan salim kepada guru, dan masih banyak
lagi.

4. Evaluasi program ini dilakukan pada saat Evaluasi Diri Sekolah

(EDS) dalam raker setiap tahun ajaran baru.

B. Saran
Mungkin pihak sekolah harus menambah sedikit waktu untuk

kegiatan pendidikan karakter sebelum pulang. Apalagi untuk anak
kelas 1 dan 2 di mana mereka butuh contoh nyata dalam bentuk video

akan tetapi terkendala dengan keterbatasan waktu.
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Hari/Tanggal
NaraSumber
Jabatan

BERITA WAWANCARA

: Senin, 30 Juli 2018
: H. Rachmat Setiaji, S$.Th.]
: Guru PAI Kelas 5 dan 6 SDIT Az-Zahra

1. Apakah program Holistic Character Building ini menunjang proses

pembelajaran di kelas khususnya dalam mata pelajaran PAI?

Jawaban:

Sedikit banyak menunjang, paling tidak anak sudah
mengerti kedisiplinan. Artinya, pada saat akan belajar
mereka sudah mengerti harus membaca do’a, itu kan
karakter ya. Kemudian menyimak pada saat
pembelajaran, itu kan sedikit banyak membantu proses
pembelajaran.

2. Dampak positif apa yang terlihat pada diri siswa/i sebagai hasil dari

implementasi program Holistic Character Building ketika mata

pelajaran PAI?

Jawaban:

Kalau saya pribadi, tidak berdampak terlalu signifikan
artinya memang pendidikan karakter baru digaungkan
oleh pemerintah sekarang, akan tetapi sekolah kami ini
hai-hal yang berkaitan dengan pendidikan karakter sudah
berjalan cukup lama. Artinya, membiasakan 5S (Sapa,
Salam, Salim, Sopan, Santun) nah itu sudah kita lakukan
sejak lama sebetuinya, jadi imbas dari digaungkannya
pendidikan karakter oleh pemerintah ini di sekolah kita
sudah dipraktekkan schingga anak-anak tinggal
mencocokkannya saja, tetapi pada dasarnya sudah mereka
lakukan pada kebiasaan sehari-hari. Jadi ya cukup
baguslah, cukup baik. PAI di sini kan tidak dibagi-bagi,



3.

artinya PAI saja, namun di dalam PAI sendiri kan ada sub
tema fiqith, akidah akhlak, kalau akidah akhlak kita
biasanya dalam bentuk mencontoh sifat Nabi, mencontoh
perilaku para sahabat Nabi, nah kalau di sekolah saya
pribadi melihat itu dampaknya sudah ada, Cuma kalau di
rumah saya tinggal tunggu laporan dari orang tua saja.
Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menanamkan pendidikan karakter
bagi siswa/i melalui mata pelajaran PAI? Misalnya menanamkan
kejujuran, toleransi dan ain sebagainya?
Jawaban: Kiat-kiat khusus sih tidak ada, Cuma ya memang paling
tidak kita praktekkan, artinya kita memerintahkan anak
dan memberikan contoh.

‘Adakah kendala yang dihadapi Bapak/Ibu dalam proses

pembelajaran PAI khususnya jika berkaitan dengan Character

Building?

Jawaban: Kalau saya pribadi, dari sumber lain yang mendukung
pembelajaran. Misalnya pada saat pembelajaran kita
membutuhkan video atau film, nah tapi yang sesuai
dengan sub tema pelajaran tidak ada. Yang kedua
pemantauan dari orang tua, kita di sekolah menanamkan
sedalam mungkin pendidikan karakter kepada anak, tetapi
kontrol dari orang tua tidak seimbang dengan control dari
pihak sekolah, nah itu yang kemudian menjadi kendala.



Dari kacamata Bapak/Ibu selaku guru mata pelajaran PAI, sudah

sejauh mana keberhasilan pembangunan karakter siswa/i di SDIT

Az-Zahra ini?

Jawaban: Sudah cukup bagus, tinggal kita kembangkan dan kita
praktekkan seintens mungkin pendidikan karak'er yang
sudah kita tanamkan kepada anak.

Depok, 03 Agustus 2018
Mengetahui,

—

£

H. Rachmat Setiaji, S.Th.1




BERITA WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 30 Juli 2018
NaraSumber : Ta’lif, S.Pd.I
Jabatan : Guru PA] Kelas 2 dan 4 SDIT Az-Zahra

1. Apakah program Holistic Character Building ini menunjang proses
pembelajaran di kelas khususnya dalam mata pelajaran PAI?
Jawaban: Sangat berpengaruh sekali, dari segi kebiasaan-kebiasaan

baik misalnya berdo’a sebelum makan, baca do’a mau
masuk dan keluar masjid, baca do’a masuk kamar mandi,
kemudian menjaga kebersihan lingkungan, kebiasaan
mengucapkan salam dan salim kepaga guru, nah itu
berpengaruh sekali. Karena dalam PAI sendiri juga
mengajarkan seperti itu.

2. Dampak positif apa yang terlihat pada dirt siswa/i sebagai hasil dari
implementasi program Holistic Character Building ketika mata
pelajaran PAI?

Jawaban: Dampaknya itu bukan hanya di sekolah, biasanya juga
dipraktekkan di rumah dalam kehidupan sehari-hari.
Contonya, biasanya kadang-kadang ada orang tua siswa
yang menyampaikan “Alhamdulillah anak saya sekarang
sudah rajin mengerjakan shalatnya, sudah mau adzan di
masjid”. Atau kebiasaan-kebiasaan lain yang kita
tanamkan di sekolah ini, siswa atau orang tua siswa

melaporkan kemajuannya.



3. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menanamkan pendidikan karakter
bagi siswa/i melalui mata pelajaran PAI? Misalnya menanamkan
kejujuran, toleransi dan lain sebagainya?

Jawaban: ya saya coba mempraktekkan misalnya toleransi antar
suku karena di sini sekolah muslim, misalnya dengan
teman antar suku atau antar daerah untuk tidak saling
mengejek, saling menghina, semua sama dihadapan
Allah, kecuali dari sikap kebaikan atau akhlaknya.

4. Adakah kendala yang dihadapi Bapak/Ibu dalam proses
pembelajaran PAI khususnya jika berkaitan dengan Character
Building?

Jawaban: Biasanya di kelas kan anaknya variatif ya. Kecerdasannya
beda-beda, kadang-kadang ada yang memang dari mereka
serius mendengarkan, ada juga yang memang aktif ketika
di kelas, memang anak-anak itu semuanya hampir
masing-masing unik. Yang satunya ada yang fokus,
kendalanya itu di anak-anak yag aktif itu kadang
mengganggu proses KBM. Biasanya untuk membuat anak
fokus, harus diberi ketegasan-ketegasan agar mereka

mengikuti proses KBM.

Depok, 03 Agustus 2018
Mengetahui,

Ta’lif, S.Pd.I

-




Hari/Tanggal
NaraSumber
Jabatan

BERITA WAWANCARA

: Rabu, 1 Agustus 2018
: Akbar Gunawan Aska, S.Pd
: Guru PAI Kelas 1 dan 3 SDIT Az-Zahra

1. Apakah program Holistic Character Building ini menunjang proses

pembelajaran di kelas khususnya dalam mata pelajaran PAI di kelas

1 dan 37

Jawaban:

Alhamdulillah  sejauh ini mendukung, karena
pengembangan karakter kan memang berkaitan dengan
pendidikan keagamaan. Misalnya seperti, sikapnya dalam
tata cara wudhu, tertib dalam shalatnya juga, dan banyak
lagi.

2. Dampak positif dari pendidikan karakter apa yang sudah terlihat di

kelas dala pembelajaran?

Jawaban:

Kalau saya menerapkan gini di kelas saya, sebelum jam
pertama istirahat anak-anak dibiasakan shalat dhuha 2
raka’at, baru mereka boleh makan. Ini sudah diterapkan
tahun lalu dan Alhamdulillah sampai sekarang masih
terjaga. Malah ada report dari orang tua “teacher
Alhamdulillah anak saya makin rajin shalatnya:. Dan ini
kan membentuk karakter ya agar terbiasa, oh sudah
waktunya shalat dhuha. Terus dalam hal misalnya, kan
ada buku agenda nih, saya ada kedisiplinan, misalnya ada
yang tidak bawa agenda atau tidak shalat lima waktu, itu
anak-anak belajar nulis. Misalnya tidak shalat satu waktu
nulis satu surat, tidak shalat dua waktu nulis dua surat.



Nah ini melatih dia untuk nulis juga, meskipun tidak
bagus yang penting ada kemauan.

3. Bagaimana proses pembelajaran PAI di kelas satu dan tiga?
Jawaban: Berbeda-beda. Kalau kelas satu itu kan kita tergantung

acuan buku, dan gurunya sendiri nanti kita bisa melihat
sendini strategi apa yang bisa diterapkan. Kalau kelas satu
kan lebih kepada belajar sambil bermain tidak bisa yang
terlalu fokus. Kalau kelas tiga strateginya sudah bisa
menulis huruf, menghafal, strateginya lebih kepada apa
yang bisa ditiru oleh anak.

4. Cara penanganan di kelas untuk membuat suasana kondusif seperti
apa?

Jawaban: Ya memang gurunya harus super ekstra sabar, harus lebih
semangat juga kalau sedikit gaduh ya bisa diajak ice
breaking, setelah itu fokus lagi, kalau sudah tertib baru
sedikit-sedikit masukkan materi pelajaran, kalau sudah
tidak fokus, kita ajak main lagi, ya harus selalu gitu lah,
suara juga mesti kuat.

5. Adakah kendala yang dihadapi Bapak/lbu dalam proses
pembelajaran PAI khususnya jika berkaitan dengan Character
Building?

Jawaban: Banyak. contohnya ada satu anak yang tidak iertib itu
kadang mengganggu yang lain, terus namanya anak-anak
kadang moody-an, kalau dia lagi mood ya bisa di ajak
belajar, kalau dia lagi ga mood ya. ga bisa dipaksain, tapi
tetep kita kasih tugas misalnya. Kemudain kan ini mereka
masih anak-anak ya, jadi kita harus sering ingetin terus

dan terus.



6. Sudah sejauh mana keberhasilan pembentukan karakter dalam
mendukung pembelajaran di kelas?
Jawaban: Hampir delapan puluh persen lah kira-kira, ini untuk yang
tahun kemarin ya. Tahun ini karena baru masuk, jadi
belum terlalu kelihatan.

Depok, 03 Agustus 2018

//vu

Akbar Gunawan Aska, S.Pd




Hari/Tanggal
Narasumber
Jabatan

BERITA WAWANCARA

: Selasa, 31 Juli 2018
:Rini Anggraini, S.P
: Wali Kelas 1A

1. Adakah kiat-kiat khusus yang diterapkan guna membentuk karakter
siswa terutama kelas satu, di mana keadaan anak masih sangat

muda?

Jawaban: Intinya kan kalau di sini berdasarkan atau berbasiskan

akhlak, jadi lebih ke akhlaknya dulu. Kalau kelas satu
mungkin tidak bisa langsung seperti kelas atas yang
penanganannya harus tegas atau gimana, itu tidak. Kalau
kelas satu kita kasih dulu rambu-rambunya, nanti kalau
merecka melanggar atau bagaimana baru kita kasih
konsckuensi. Misalnya seperti pagi tadi nih, kita kan
wajib nih mengist agenda sholat lima waktu, kalau kelas
atas mungkin dimarahi atau apa (jika tidak shalat), kalau
tadi saya tanya “ ayo siapa yang shalat lima waktu?”, satu
persatu saya buka agendanya, misalnya “Nadim sholat ga
ya?” ternyata tidak ya paling saya bilang “tetot™ seperti
itu saja anak-anak sudah merasa takut. Kalau yang sholat
kita kasih tepuk tangan. Nah itu harus continue, itu baru
salah satunya saja. Kalau yang lainnya untuk
pembentukan karakter mereka lebih pada pembiasaan.
Karena masih kelas satu makannya paling tidek habis,
kalau tidak habis paling tidak sedikit dimakan, ya yang
masih sederhana gitu lah. |




2. Menurut pengamatan Bapak/Ibu selaku wali kelas, karakter apa yang
sudah terlihat dan diterapkan oleh siswa/i di kelas kepada guru dan
teman sebaya?

Jawaban: Ini baru seminggu sih ya, jadi belum terlatu kelihatan tapi
misalkan makan kan harus duduk, ini karena ini masih
baru banget jadi kadang cuma kita ingetin makan sambil
duduk ya. Yang kelihatan banget itu do’a sebelum
melakukan kegiatan, nah itu biasanya mereka sudah tahu
kalau harus berdo’a dulu. Kemudian jujur, kalau nemuin
uang langsung lapor.

3. Bagaimana cara komunikasi dengan orang tua terkait siswa/i?
Jawaban: Alhamdulillah, sekarang kan ada WA, jadi palingan kita

kita masuk grup. Bahkan dari orang tua sendiri yang
membuat grup, dan memasukkan gurunya. Nah kemarin
baru saja hari Sabtu ada pertemuan silaturahim guru
dengan orang tua. Nah kita bahas di situ tentang
bagaimana mereka belajar selama KBM seminggu ini,
kebiasaan-kebiasaan di kelas, lebih intense sih lewat WA.
Di sini kan ada buku penghubung (antar guru dan orang
tua), buku penghubung diisi tapi sudah tidak terlalu
berfungsi, dalam arti kita tebih melihatnya itu shalatnya,
karena di sini ada monitoring shalat, palingan kalau ada
yang mau ditulis, kita tulis ada tugas halaman ini sampai
ini, nah nanti kita bilang ke orang tua “Bunda ada info di
buku penghubung ya”, kendalanya tidak setiap anak bawa
buku penghubung.



4. Selaku wali kelas, pernah tidak Bapak/Ibu menemukan kejadian
ketidaksamaan persepsi dengan wali murid dalam mendidik siswa/i?
Misalnya, sering terjadi di sekitar jika anak bertengkar, guru
memisahkan dan mendamaikan, tetapi orang tua tidak terima.
Jawaban: Alhamdulillah kalau yang ini belum ada ya, kalau kelas

satu yang lalu ada. Tapi Alhamdulillah mereka dikasih
pengertian aja, kedua-duanya. Ke anak-anaknya juga
bahwa apapun yang terjadi di sekolah saya bilang ke
anak-anak “ kami ini sebagai pengganti orang tua kalian
dirumah, jadi apapun itu cerita dulu ke teacher, jangan
langsung ke mama”. Kalau masalah anak, intinya
diselesaikan baik-baik, komunikasi lah ya.

5. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menangani siswa/i
khususnya masalah pembentukan karakter baik dari siswa, orang tua
maupun yang lainnya?

Jawaban: Banyak, cuma ya itu-itu aja sebenernya. Pembiasaan,
namanya anak masih kecil ya, aturannya kan banyak ya,
yang mereka kalau pagi harus ada ikrar pagi, nah itu
mereka belum mengerti, paling tahu kalau bel masuk ya
masuk. Masih agak susah, intinya jangan bosen-bosen

ingetin, cerewet lah ya intinya mah.

Depok, 03 Agustus 2018
Mengetahu,

@

Rini Anggraini, S.P




BERITA WAWANCARA

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2018
Narasumber : Lina Marhina, S.Pd
Jabatan : Wali Kelas 2A

1.

Adakah kiat-kiat khusus yang diterapkan guna membentuk karakter

siswa?

Jawaban; pendidikan karekter kan biasanya terakhir sebelum pulang
sekolah 15 menit sebelum pulang saya biasanya memberi
materi ke anak-anak dari cara bicaranya, dari cara
makannya, pokoknya ségala sesuatu yang berkaitan dengan
karakter mereka.

Pemberian materinya melalui ceramah atau bagaimana?

Jawaban: iya lewat ceramah. Kadang kalau sempat, kita putarkan
video atau film tentang anak-anak, nih kalau anak begini,
jadinya gini loh.

Menurut pengamatan Bapak/Ibu selaku wali kelas, karakter apa yang

sudah terlihat dan diterapkan oleh siswa/i di kelas kepada guru dan

teman sebaya?

Jawaban: Alhamdulillah sudah terlihat, pas pertama kali masuk
mereka 11 lumayan hyper aktif ya, nah kalau sekarang
Alhamdulillah sudah tidak terlalu, lumayan tertib lah.

Demi keberhasilan pendidikan terutama masalah pembentukan yang

ditanamkan kepada siswa/i tentu saja bukan hanya tanggung jawab

Bapak/Ibu selaku wali kelas/guru, tetapi juga orang tua, bagaimana

cara Bapak/Ibu berkomunikasi dengan orang tua terkait siswa/i?

Jawaban: biasanya kan orang tua datang ke sekolah antar jemput
anak, ya saya bilang langsung ke orang tuanya, “anaknya
tadi begini loh, kalau bisa bunda juga di rumah diingatkan



bukan hanya di sekolah. Saya kan mengingatkan di
sekolah, kalau bisa di ramah juga diingatkan.” Seperti itu.

5. Selaku wali kelas, pernah tidak Bapak/Ibu menemukan kejadian
ketidaksamaan persepsi dengan wali murid dalam mendidik siswa/i?
Misalnya, sering terjadi di sekitar jika amak bertengkar, guru
memisahkan dan mendamaikan, tetapi orang tua tidak terima.
Jawaban: oh ada, pasti ada yang seperti itu. Cuma kalau yang ini

karena masth baru, jadi belum ada. Kalau yang kemarin-
kemarin saya pernah saya naschati anaknya kadang tidak
terima, tapi ada juga yang kalau misalnya anakriya nakal
orang tuanya bilang “reacher kalau anak saya bertengkar
atau berbuat salah ya silahkan kalau mau dinasehati atau
dihukum”. Cuma ya kalau ada yang tidak terima, ya
didamaikan saja, dikasih pengertian pelan-pelan.

6. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menangani siswa/i
khususnya masalah pembentukan karakter baik dari siswa, orang tua
maupun yang lainnya?

Jawaban: karena mereka masih kecil ya, kalau kita ngomong doang,
mercka tidak paham, jadi harus ada contoh langsung,
misalnya dari film atau apa, Cuma ya itu waktunya kan
juga sebentar. Terus kalau anak-anak harus sering

diingetin.
Depok, 06 Agustus 2018

Mengetahui,

/f =
Lina Marl#ia, S.Pd



BERITA WAWANCARA

Har./Tanggal : Senin, 30 Juli 2018
Narasumber : Uyyun Amila, S.Pd
Jabatan : Wali Kelas 3B

1.

Adakah kiat-kiat khusus yang diterapkan guna membentuk karakter

siswa?

Jawaban: kalau kelas tiga itu kan masih ke sikap kanak-kanaknya,
mungkin kedisiplinannya yang lebih ditonjolkan lagi,
kalau untuk yang lain ya sambil berjalannya waktu saja,
soalnya ini kan masih baru, mereka juga masih anak-
anak, ya perlakuannya seperti ke kelas satu dan kelas dua
lah.

Menurut pengamatan sejauh ini karakter apa yang terlihat dari anak-

anak?

Jawaban: kalau ada bel masuk, mereka kan harus ke lapangan
semua, karena ada ikrar, nah mereka sudah tahu kalau bel
langsung ke bawah. Terus kalau untuk ke toilet mereka izin
dulu, terus kalau tidak ada guru, tidak keluar kelas.

Demi keberhasilan pendidikan terutama masalah pembentukan yang

ditanamkan kepada siswa/i tentu saja bukan hanya tanggung jawab

Bapak/Ibu selaku wali kelas/guru, tetapi juga orang tua, bagaimana
cara Bapak/Ibu berkomunikasi dengan orang tua terkait siswa/i?

Jawaban: Di sini biasanya lewat buku agenda, tentang shalat, buku
tentang perkembangan akhlak, tapi lebih sering
komunikasi pribadi langsung sih lewat WA,



4. Selaku wali kelas, pernah tidak Bapak/Ibu menemukan kejadian
ketidaksamaan persepsi dengan wali murid dalam mendidik siswa/i?
Misalnya, sering terjadi di sekitar jika anak bertengkar, guru
memisahkan dan mendamaikan, tetapi orang tua tidak terima.
Jawaban: Sering. Ada yang membela anaknya, ada yang

menyalahkan gurunya, tapi ya sepintarnya kita aja,
artinya tidak membela dua-duanya maksudnya kan ada
kadang sesama orang tua ada yang berantem, nal. kita jadi
penengahnya.

5. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menangani siswa/i
khususnya masalah pembentukan karakter baik dari siswa, orang tua
maupun yang lainnya?

Jawaban: karena mereka masih kecil, dalam arti pikirann:'a belum
dewasa, jadi harus pelan-pelan. Harus fun juga kadang
kemarin, kita tegas aja, mercka bilang galak. Y:a gapapa
sih galak, tegas, tapi di sini sih tidak pernah main fisik.

Depok, 06 Agustus 2018
Mengetahui,

Uyyun Amila, S.Pd



Hari/Tanggal
Narasumber

Jabztan

BERITA WAWANCARA

: Senin, 30 Juli 2018
: Siti Maryamah, S.H.I
: Wali Kelas 4A

1. Adakah kiat-kiat khusus yang diterapkan guna membentuk karakter

siswa?

Jawaban:

Ada. Salah satunya adalah kita mengadakan lomba
kebersihan,  kerapihan dan  keindahan  kelas.
Alhamdulillah awal tahun ini kelas 4A dapat kategori the
best terbaik K3 tadi. Caranya character building adalah
pembiasaan karakter sejak dini, misalnya pagi sebelum
pembelajaran, tidak teacher (sebutan guru di SDIT Az-
Zahra) mulai ketika meja belum rapih, tidak dimulai
ketika masih ada sampah, lihat loker belakang kelas kita
ada penyimpanan boks, jadi sebelum rapih bersih semua
kita tidak akan mulai (pembelajaran). Kemudian itu kan
awal mau masuk, sebelum pulang juga ketemu sama saya
lagi kebetulan di pendidikan karakter (15 menit sebelum
bel pulang), kita utamakan kebersihan dulu, jadi cek
semua, tadi berangkat pakai kaos kaki, kopiah atau jilbab
itu dipakai rapih lagi, kalau tidak belum pulang
walaupun, sudah bel tidak akan saya pulangkan. Nah,
Alhamdulillah dengan pembiasaan dari awal masuk
sampai pulang seperti itu, kelas 4A mendapat K3 terbaik
Alhamdulillah. Pembiasaan itu sangat perlu.



2. Menurut pengamatan Bapak/Thu selaku wali kelas, karakter apa yang
sudah terlihat dan diterapkan oleh siswa/i di kelas kepada guru dan
teman sebaya?

Jawaban: Untuk saat ini saya kan baru megang dua minggu kelas 4
ini, saya lihat sudah ada. Pertama, karakter biasa
“Assalamu alaikum” (salam) itu sudah ada. Kemudian juga
tanggung jawab membantu feachernya untuk menghimbau
kebersihan. Secara otomatis dengan pembiasaan seminggu
awal kemarin, misalnya ada yang berantakan itu langsung
dirapihkan. Kemarin saya wanti-wanti jika ingin bertahan
K3 nya ayo bareng-bareng tanpa teacher kasih tahu terlebih
dahulu. Adanya kerjasama, dan ada yang namanya
organisasi kelas/ PJ/ seksi kebersihan, nah seksi kebersihan
ini Alhamdulillah sudah menggalakkan temennya “kata
teacher meri sebelum rapih ga pulang” itu otomatis
dipungut semua sampah, meja juga kalau bentuknya masih
seperti ular belum saya pulangkan. Misalnya saya bilang
“Boys atau Girls yang mau pulang duluan?” mereka akan
berlomba-lomba merapihkan tempat duduk, mungkin
dengan cara bangkunya dimajukan ke depan. Kemudian
juga yang keagamaan, shalat dzuhur kan berjama’ah kalau
sudah bel mereka ambil air wudhu, itu sudah masuk
kedisiplinan. Nah itu sih kira-kira yang sudah terlihat.

3. Demi keberhasilan pendidikan terutama masalah pembentukan yang
ditanamkan kepada siswa/i tentu saja bukan hanya tanggung jawab
Bapak/Ibu selaku wali kelas/guru, tetapi juga orang tua, bagaimana
cara Bapak/Ibu berkomunikasi dengan orang tua terkait siswa/i?

o




Jawaban; Nah kalau di sini, kita pakai buku namanya buku laporan
akhlak. Jadi kita perminggu nanti akan dikumpulkan anak
ini belajar tidak di rumah, seminggu kita hitunglah lima
hari karena kita full day, mengatur meja buku tidak ketika
belajar di rumah, membersihkan tempat tidur dan lain
sebagainya, ini semua ada, kita monitoring. Kita kan juga
di sekolah ada penilaian sikap di Kurikulum 2013. Selain
itu juga ada agenda, di situ ada monitoring shalat, nah di
belakang buku monitoring shalat ada lembar/buku
penghubung agenda, jadi kalau ada apa-apa kita tulis di
buku itu biar orang tua tau. Ada juga kita buat grup sih di
WA.

4. Selaku wali kelas, pernah tidak Bapak/Ibu menemukan kejadian
ketidaksamaan persepsi dengan wali murid dalam mendidik siswa/i?
Misalnya, sering terjadi di sekitar jika anak bertengkar, guru
memisahkan dan mendamaikan, tetapi orang tua tidak terima.
Jawaban: untuk saat ini yang saya pegang sih belum ada. Karena

saya di awal langsung konfirmasi, misalnya anak ada yang
berantem, ini yang tahun kemarin ya, atau ada yang lari-
larian jatuh kemudian celananya sobek tapi sebelum anak
sampai rumah, saya sudah bilang (hubungi orang tuanya)
“Assalamu’alaikum bunda menginfokan tadi ada kejadian
begini-begini, anak bunda tadi jatuh kemudian celananya
sobek, nanti mohon jangan dimarahi ketika sampai di
rumah, karena ananda ini nangis di sekolah takut dimarahi
nanti, mohon dinasehati saja”. Jadi saya punya pencegahan

supaya tidak timbul masalah yang lebih.



5. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menangani siswa/i
khususnya masalah pembentukan karakter baik dari siswa, orang tua
maupun yang lainnya?

Jawaban: kendala yang saya alami sckarang minim karena saya
langsung konfirmasi dan ketika saya misalkan ada apa-
apa saya mohon maaf dulu, dan dibicarakan baik-baik.
kendalanya ketika ada anak yang mempunyai tel:npramen
tinggi, itu diulang-ulang kesalahannya, jadi harus sering
mengkonfirmasikan ke orang tuanya. Ya paling tadi itu
saya di awal sudah kasih rambu-rambu ke orang tua,
minta supaya anak dinasehati, ketika ada sesuatu
dibicarakan baik-baik jangan sampai malah ada masalah
antar wali mwurid, jadi biasanya saya prepare, saya

hubungi lewat chat pribadi.

Sitt Maryamah. S.H.I




Hari/Tanggal
Narasumber
Jabatan

1. Adakah kiat-kiat khusus yang diterapkan guna membentuk karakter

BERITA WAWANCARA

: Senin, 30 Juli 2018
: Eman Sulaiman, S.Ag
: Wali Kelas 5C

Jawaban: Ada sih. Di kurikulum 2013 kan mencakup semuanya, jadi

kita bisa masukkan materi-materi sikap, terutama
keagamaan yang berkaitan dengan karakter. Misalnya dari
materi yang kita ajarkan kita sisipkan sifat keberanian,
jujur, keteladanan, melalui kisah-kisahk misalnya, sedikit-
sedikit kita selipkan.

Menurut pengamatan Bapak/Ibu selaku wali kelas, karakter apa yang
sudah terlihat dan diterapkan oleh siswa/i di kelas kepada guru dan
teman sebaya?

Jawaban: kalau di sini karakter yang sedang dibangun dan nampak

sudah telihat, misainya shalat wajib di samping ada
monitoring langsung juga ada agenda yang kita kontrol,
mereka menceklis sendiri artinya ini kan meiatih jujur,
kalau kelas satu dua kan masih diceklisin orang tua,
kemudian salam dan salim kalau ketemu, terus juga ada
shalat dhuha, kalau dilthat, anak-anak kalau istirahat sudah
ada yang langsung ke masjid, artinya sudah tidak harus
disurub lagi.

3. Demi keberhasilan pendidikan terutama masalah pembentukan yang

ditanamkan kepada siswa/i tentu saja bukan hanya tanggung jawab



Bapak/Ibu selaku wali kelas/guru, tetapi juga orang tua, bagaimana

cara Bapak/Ibu berkomunikasi dengan orang tua terkait siswa/i?

Jawaban: selain dari buku laporan akhlak, juga dari media WA Atau
kalau pas pembagian rapot, kita ngobrol-ngobiol sama
orang tua, ada masalah apa, perkembangan anak gimana.
Tapi kalau sifatnya wrgemt ya langsung lewat WA,
biasanya orang tua laporan anak saya di rumah begini-
begini, kita juga laporan kalau di sekolah anaknya sikapnya
gimana. Jadi ada kerjasama.

4. Selaku wali kelas, pernah tidak Bapak/Ibu menemukan kejadian
ketidaksamaan persepsi dengan wali murid dalam mendidik siswa/i?
Misalnya, sering terjadi di sekitar jika anak bertengkar, guru
memisahkan dan mendamaikan, tetapi orang tua tidak terima.
Jawaban: Ada. Ada beberapa kasus yang sepeti itu. Artinya orang

tua tidak melewati prosedur yang benar, harusnya kan
nanya dulu ke feachernya kronologinya seperti apa, tapi
langsung ke antar orang tua. Ya memang sangat
disayangkan, tapi kita sudah memberitahu kalau ada apa-
apa, kembalikan ke teachernya dulu. Kadangkan anak-anak
pengaduannya beda. Ya kita jaga supaya jangan terjadi
masalah yang lebih besar.

5. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menangani siswa/i
khususnya masalah pembentukan karakter baik dari siswa, orang tua
maupun yang lainnya?

Jawaban: Ada beberapa. Salah satunya karena kembali kepada
keluarga ya pertama. Kan keluarga itu heterogen juga ya
tidak semua sama. ada yang satu keluarga bekerja semua,

akhinya anak diasuh sama pembantunya saja, jadi




penanganan atau kontrolnya tidak utuh. Ada juga yang
satunya sibuk kerja, satunya tidak sama saja jadinya
penanganan cuma sepihak, nah di situ yang agak repot.
Kalau ada waktu, ya kita cari momen sama orang tua untuk
ketemu bicara masalah anaknya, tap: kalau tidak bisa ya
paling itu tadi lewat WA kita sampaikan ada masalah apa.

Depok, 06 Agustus 2018
Menggtahui,

Etnan Sulaeman, S. Ag




BERITA WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 30 Juli 2018
Narasumber : Ari Dyah Kusumawati, S.E
Jabatan : Wali Kelas 6B

1. Adakah kiat-kiat khusus yang diterapkan guna membentuk karakter
siswa?

Jawaban: kalau pendidikan karakter sebenarnya penerapannya kan di
kegiatan sehari-hari ya, jadi tidak bisa kita memberikan
secara teori saja. Jadi kita bisa mengambil karakter yang
simpel dulu misalkan tentang kejujuran. Nah darn situ
biasanya saya hanya mengamati saja. Kita awalnya cuma
bilang keuntungan dari kejujuran apa, pentingnya kejujuran
apa, penerapannya gimana. Nah kemudian kita
implementasikannya dalam keseharian. Misalnya dia
menemukan uang, padahal di situ tidak ada temennya. Nah
kira-kira diapain uangnya, dipungut terus dijajanin, atau
dilaporkan ke teachernya. Nah itu adalah pengamatan
pribadi saya, nah Alhamdulillah selama ini mereka selalu
laporin kalau menemukan uang, entah berapa jumlahnya
pasti dilaporin. Kemudian di sini kan ada agenda ya mbak,
penghubung wali kelas, sekolah dan orang tua, nah
biasanya mereka sudah diberi wewenang untuk menceklis
laporan shalat, orang tua dan guru paraf saja, tapi saya
tanya ini beneran shalat, mereka bilang iya shalat. Biasanya
saya langsung hubungi orang tuanya bener tidak mereka
shala, nah shalat subuh kan yang paling susah apalugi kalau
libur, tapi orang tuanya bilang “iya feacher shalat, tapi



maaf masth kesiangan”. Nah di situ anak sudah terlihat
kejujurannya meskipun belum tepat waktu. Kemudian
kalau dari kedisiplinan selain kita terapkan ke anak, paling
tidak dari kami (gurunya) yang mereka lihat setiap hari itu
bisa memberikan contoh dulu, misalnya datang jangan
terlambat, disiplin dalam makan dan sebagainya, ya kita
mulai dari diri kita dulu karena namanya anak SD itu
mereka lebih banyak melihat.

2. Selaku wali kelas, pernah tidak Bapak/Ibu menemukan kejadian
ketidaksamaan persepsi dengan wali murid dalam mendidik siswa/i?
Misalnya, sering terjadi di sekitar jika anak bertengkar, guru
memisahkan dan mendamaikan, tetapi orang tua tidak terima.
Jawaban: Sering mbak. Namanya orang tua tidak melihat kejadian di

sekolah. Nah untuk mengatasinya., saya biasanya sudah
bilang ke anak, kalau memang kejadiannya di sekolah
lapor dulu ke teachemya, jangan sampai orang tua dulu
yang tahu mendengarkan sepihak dari anak saja, orang tua
tidak meliha kenapa kok terjadi seperti itu, nah orang tua
kadang mengambil keputusan sendiri tanpa konfirmasi ke
guru langsung melabrak orang tua lawan anaknya. Itu yang
seringkali terjadi. Seandainya ada yang berantem lapor ke
teachernya dulu, nanti baru kita kaban orang tu, karena
beda bahasa anak dengan bahasa guru. kalau kita yang
menyampatkan orang tua sedikit lebih terima, lebih
legowo, kalau kita sarankan untuk saling minta maaf pun

mau.



3. Adakah kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam menangani siswa/i
khususnya masalah pembentukan karakter baik dari siswa, orang tua
maupun yang lainnya?

Jawaban: Ada mbak. Kalau tahun ini saya diamanahkan anak yang
sibuk sama dunianya sendiri. Tapi alhamdulillahnya dalam
menyerap pelajaran dia audionya kuat, sehingga tidak ada
masalah. Selama tidak ada masalah sama belajarnya ya kita
biarin saja. Kalau tahun lalu, ada anak yang memang dia
tempramen, tidak mau disentuh. Kalau tidak bisa nahan
emosi, dia main fisik sama temennya. Nah, saya lapor ke
orang tuanya ternyata pengakuan orang tuannya dia
memang begitu. Ya, tapi selama masih bisa saya tangani
sendiri ya saya tangani, kalau sudah tidak bisa saya tangani

sendiri kasih ke bagian kesiswaan.

Depok, 06 Agustus 2018
Mengetahui,

3

Ari Dyah Kusumawati, S..E




Hari/Tanggal
Narasumber
Jabatan

BERITA WAWANCARA

: Senin, 30 Juli 2018
: Evi Kuntari, S.Pd
: Wakasek Bidang Kurikulum

1. Bagaimana konsep program holistic character building?

Jawaban: Jadi memang kan kurikulum sekarang mengacunya benar-

benar harus dikaitkan dengan pendidikan karakter, jadi
memang kita juga ada program terkait dengan pendidikan
karakter itu sendiri. Entah yang lepas dari KBM, maupun
yang dipadu-padankan dengan KBM. Kalau yang lepas
dari KBM, pembiasaan-pembiasaan untuk menanamkan
pendidikan karakter contohnya shalat dhuha di pagi hari,
kemudian ketika pulang kita bahkan sudah menjadwalkan
khusus sebelum pulang 15 ketemu dengan wali kelasnya
untuk pendidikan karakter yang isinya tentang
kebersihan, kepedulian tentang rasa memiliki terhadap
barang-barangrniya sendiri yang masith berceceran
dirapihkan, kemudian baju juga ketika pulang harus
dalam keadaan rapih kembali, itu contoh sedikit kalau
yang lepas dari KBM. Kemudian kalau yang dimasukkan
dalam proses KBM atau dalam beberapa mata pelajaran
contohnya seperti PBQ (Project Based Qur 'an). Di dalam
projeknya misalnya terkait dengan salah satu surat yang
mengungkapkan bahwa kita kalau ketemu sesama muslim
harus mengucapkan salam, dijadwal setiap anak yang
piket, nanti piket datang pagi untuk bersalam-salaman

dengan feachernya di gerbang menjemput teman-



temannya yang baru datang nah itu kan salah satu juga
pendidikan karakter. Kemudian adab-adab makan,
misalnya makan tidak boleh sambil berdiri, harus
menggunakan tangan kanan. Nah yang seperti itu
disampaikan kepada orang tua, begitu juga dengan
contohnya dengan buku laporan perkembangan akhlak
juga bekerjasama dengan orang tua jadi orang tuanya
yang mengisi. Apakah anaknya melakukan perbuatan
sportif atau tidak sportif nah itu juga bentuk pembentukan
karakter.

2. Apa yang melatarbelakangi diusungnya program Holistic Character

Building menjadi salah satu pitar pendidikan di SDIT Az-Zahra?

Jawaban: Sebenarmnya mengacunya selain memang program dari
pemerintah yang menerapkan bahwa kurikulum itu harus
benar-benar bersinergi dari pendidikan karakter building,
kita juga memang tahu bahwa SD memang basic untuk
penanaman akhlak jadi itulah yang benar-benar melatar
belakangi adanya character building ini.

3. Sudah berapa lama berjalannya program im?

Jawaban: Kalau munculnya, kita benar-benar kasih ruang untuk
pendidikan karakter pada saat pembelajaran baru 4 tahun
ini. Tapi kalau yang untuk fokus, misalnya tema bulan ini
apa, target anak bulan ini harus bisa apa itu baru sekitar 3
tahun. Jadi sih awal kita serahin ke wali kelas lulu nih
mau menyampaikan tema apa, terus yang kedua mulai
diprogramkan biar seragam, terus ada taﬁbahan—

tambahan pula dari pelajaran yang lain.




4. Tujuan apa yang hendak dicapai melalui program holistic character
tuilding?

Jawaban: Jadi memang kalau kurikulum SD sih sebenernya banyak
sekali target yang harus dicapai terutama di bidang
akademik, tapi memang kalau dari kami sendiri selain kita
juga menghargai bahwa setiap anak punya keunikan
masing-masing, tidak hanya di akademik saja, kita juga
memang lebih menekankan ke penanaman akhlak jadi
memang kalau bisa sih berjalan seimbang, tapi seandainya
tidak pun , akademik kita sampaikan tapi lebih menonjol
penanaman akhlaknya terutama dengan pendidikan
karakter, akhlak-akhlak islami, intinya sih tentang
pembiasaan-pembiasaan untuk anak.

5. Persiapan apa saja yang dilakukan untuk menjalankan program ini
dalam jangka misalnya satu semester?

Jawaban: Persiapannya sth pasti kita selalu menyamakan visi dan
misinya dengan guru-guru yang kita sampaikannya di
Raker. Karena terkadang ada beberapa program yang harus
dievaluasi, mungkin program baru tidak banyak kita
tambahkan tapi setidaknya ada evaluasi kemarin ketika
tidak terlaksana atau ada kendala apa, kira-kira masih
dilaksanakan tidak atau kira-kira dilaksanakan pun ada
perbaikannya  seperti  apa.  Biasanya  seringnya
menyempurnakan program yang sudah ada. Nah selain dari
raker itu program-program mana nih yang tadi sudah
disepakati dan akan dievaluasi ke depannya mulai dari
pembuatan jadwal, lebih ke penjadwal-penjadwalan seperti
shalat dhuha, shalat dzuhur. Kemudian jadwal yang




disisipkan di mata pelajaran sepertt PBQ misalnya
pertemuan pertama tentang salam, dan sebagainya.

6. Bagaimana proses pelaksanaan program ini jika ditinjau dari segi
kurikulum, apakah sudah sesuai dengan standar pelaksanaan yang
telah ditentukan sebelumya ?

Jawaban: Bisa dibilang sih sudah 75% sudah berjalan kalau menurut
saya pribadi. Cuma kan yang namanya progran butuh
kerjasama dari semua pihak, kadang sudah dibuat jadwal
kalau tidak sering diingatkan menguap begitu saja, baik
dari gurunya atau anak-anaknya harus rutin selalu
diingatkan. Kemudian kadang kalau sudah terlaksana pun
ada yang kurang maksimal, pelaksanaannya kurang tertib
atau kurang disiplin.

7. Dalam setiap program sekolah sudah pasti ada evaluasi, bagaimana
bentuk pelaksanaan evaluasi program Holistic Character Building
ini?

Jawaban: Sebenernya kalau evaluasi program tahunan kan memang
di Raker. Tapi setiap pertemuan di hari Jum’at kan selalu
ada rapat itu sih selalu ketika nanti ada hal yang sudah
urgen untuk disampaikan, ya disampaikan i rapat
seminggu sekali.

8. Adakah kendala yang dihadapi sekolah dalam menerapkan ‘program
Holistic Character Building ini?

Jawaban: kendalanya mungkin harus saling menyadari masing-
masing tugas dan tanggung jawabnya jadi dari kepala
sekolah, dari bidang kurikulum, gurunya terutama wali
kelasnya, anak-anaknya juga. Selama mereka mengetahui
tugas dan tanggung jawabnya Insyadllah semuanya




berjalan lancer tanpa harus diingatkan terus menerus, tapi
ya itu tadi masih harus sering diingatkan, intinya
kekompakan lah biar program yang sduah disepakati
bersama dapat berjalan dengan lancar.
9. Adakah rencana ke depan untuk lebih meningkatkan kualitas dari
pelaksanaan program int?

Jawaban: Rencana ke depan untuk meningkatkan program, kalau
pelatihan sudah jenuh ya. Mungkin semacam studi
banding, atau lebih menekankan istilahnya ada sharing
antar guru-guru. Buka wawasan untuk guru-guru, karena
tekadang kita itu karena sekolah full day ya jadi sudah
lelah, jadi kesadaran untuk melihat kalau di dunia luar
banyak yang harus diupdate, itu kurang.

Depok, 06 Agustus 2018
Menggtahi,

Evi Kuntari!S.Pd




Hari/Tanggal

Narasumber

BERITA WAWANCARA

: Rabu, 1 Agustus 2018
: Umi Istichomah, M.Pd
: Kepala Sekolah SDIT Az-Zahra

Bagaimana sejarah berdirinya SDIT Az-Zahra?
Jawaban: Diawali dengan ide dari Ibu In Sutaryoyang waktu itu

memang belum ada sekolah-sekolah Islami yang
mengedepankan akhlak. Awalnya hanya Majlis Ta’lim,
nah Beliau ini ingin menuju generasi-generasi Islami
terutama untuk kepentingan pendidikan Irdonesia,
akhirnya mendirikan sekolah yang mengedepankan
akhlak, akhimya berdirilah SDIT Az-Zahra pada tahun
2002.

2. Bagaimana konsep program holistic character building di sekolah

Jawaban: Character building memang diperlukan apalagi di jaman

sekarang di era yang seperti ini, kita ingin anak-anak itu
berkarakter, suapaya anak-anak dalam pergaulan apalagi
di sini kan sekolah Islami. Pokoknya kita di sini
menginginkan lulusan dari SDIT Az-Zahra memiliki
karakter, tetapi yang bersifat Islami.

. Bagaimana bentuk pelaksanaan program Holistic Character

Building sclama ini?

Jawaban: Setiap pagi hari ada kebiasaan-kebiasaan dengan

kebiasaan shalat dhuha kemudai diawali pagi hari itu
dengan 55 (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) itu

dilaksanakan di sini. Dan setiap hari pun setiap guru




melaksanakan piket harian menyangkut anak masuk ke
sekolah, dan sekarang sudah di mulai anak-anak ikut
berbaris untuk menyambut temannya yang datang,
kemudian kita juga membiasakan mereka untuk
membantu sesamanya.
4. Apakah program Holistic Character Building ini menunjang proses
pembelajaran?

Jawaban: Sangat mendukung sekali pembelajaran di kelas.
Terutama pembiasaan ketika shalat dhuha, kemudian
shalat wajib, nah itu kita di sini mempunyai yang
namanya buku monitoring shalat lima waktu nah itu kan
mendukung untuk pembelajaran contohnya tentang
keagamaan, untuk pembiasaan anak juga. Memang
mungkin untuk kelas satu itu shalat wajib terpaksa
karena takut sama gurunya itu tidak masalah, tapi nanti
setelah dua bulan sudah terbiasa. Itu malah kemarin ada
testimoni dari orang tua murid yang sekolah di sini,
ketika dia berpergian kadang di jalan pun terdengar
adzan itu anak bilang ke orang tuanya “Ma, Pa, ayo ke
masjid dulu shalat, sudah adzan”. Nah itu yang
membuat saya terharu sekali.

5. Sudah sejauh mana keberhasilan program ini dalam membentuk
karakter siswa menurut pandangan Bapak/Ibu?

Jawaban: InsyaAdillah kalau di sini, sudah kita laksanakan, sudah
kita terapkan sesuai dengan yang kita inginkan.
Alhamdulillah implementasinya anak-anak di sini sudah

terbiasa.




6. Pelaksanaan pendidikan karakter selain 5S, shalat dhuha dan shalat
dzuhur berjama’ah apalagi ya Bu?
Jawaban: Ada juga di sini pendidikan karakter sendiri itu 15 menit
sebelum pulang nah itu kita laksanakan di semua kelas.
Nah dengan tema yang berbeda-beda. Contohnya bulan
pertama tema tentang kebersihan. Pas mau pulang wali
kelas masuk ke kelas masing-masing kemudian mengajak
anak-anak minimal membersihkan kelasnya, terus
dijelaskan, akibat tidak bersih seperti apa, keuntungan
kalau bersih seperti apa. Nah itu anak-anak sebelum
pulang harus bersth, mulai dari laci, loker, dan lain-lain.
7. Untuk character building sendiri terstruktur dalam silabus tidak ?
Jawaban: Untuk silabus tidak. Karena pendidikan karakter itu
terimplementasi di setiap pembelajaran. Misalriya tema
pelajarannya apa, nah karakter yang ditanamkan apa.
Tidak berdin sendiri yang menggunakan silabus. Jadi
sesuai dengan pembelajaran tematiknya apa.

8. Dalam setiap program sekolah sudah pasti ada evaluasi, bagaimana

bentuk pelaksanaan evaluasi program Holistic Character Building

ini dari Ibu selaku Kepala Sekolah?

Jawaban: Nanti kita biasa ada EDS (Evaluasi Diri Sekolah), setiap
awal tahun pelajaran ada Raker nah itu kita melakukan
EDS. Kekurangannya di mana, kalau kelebihannya
dipertahankan.




9. Adakah kendala yang dihadapi sekolah dalam menerapkan
program Holistic Character Building ini?

Jawaban: Kendalanya ya memang kita harus sering mengingatkan
kepada anak. Contohnya kecil, kita kan mengajarkan
kalau makan harus duduk, namanya anak-anak sering
lupa, kadang kalau ketemu ada yang minum sambil
berdiri, nah itu kita tegur, ya harus sering-sering
diingatkan.

Depok, 06 Agustus 2018
Mengetahui,

"

Umi Istichomah, M.Pd




Gambar 1: Gerbang SDIT Az-Zahra

Gambar 2: Lingkungan Sekolah SDIT Az-Zahra




Gambar 3: Masjid di dalam lingkungan sekolah SDIT Az-Zahra

Gambar 4: Perpustakaan SDIT Az-Zahra




Gambar 5: Ruang Kelas SDIT Az-Zahra




Gambar 7: Kegiatan 5S di Pagi Hari

Gambar 8: Kegiatan Pendidikan Karakter 15 Menit Sebelum Pulang




Gambar 9: Kegiatan Pembelajaran PAI di Kelas 1 SDIT Az-Zahra

Gambar 10: Kegiatan Pembelajaran PAI di Kelas 6 SDIT Az-Zahra
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